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WRAQAF (_o53)

Secara bahasa berarti berhenti. Secara istilah, waqgaf
adalah menghentikan bacaan sejenak dengan tujuan

mengambil nafas, lalu melanjutkan

A. Tujuan Waqaf

bacaan kembali

1.Memperjelas makna ayat agar tidak menimbulkan

kesalahan arti.
2.Mengatur nafas dalam membaca A
3.Mengikuti tanda waqgaf yang tela
menjaga ketepatan makna.

-Qur'an.

N disusun ulama untuk



WRAQAF (_o53)

B. Macam-macam Wagqgaf
1. Waqaf ljbari (s)L>] cadg), Wajib berhenti
Harus berhenti karena ada tanda yang
mengharuskan:
e A Akhir ayat (p)
e B.Tanda yang memutus makna jika disambung
2. Waqaf Ikhtiyari ( s)li>l adg), Boleh berhenti
Berhenti karenaupembaca ingin bernafas atau
untuk memperjelas makna.




WRAQAF (_o53)

3. Waqaf Ikhtibari (s, adg)
Wagqaf yang dilakukan saat ujian, ketika guru
memerintahkan murid untuk berhenti di tempat

tertentu untuk meli
4. Waqaf Idhthirari ()

nat tajwid atau makna.

Mool Ladg), Terpaksa

Berhenti karena kehabisan nafas, batuk, lupa,
terganggu, atau sebab lain yang tidak

direncanakan.



WRAQAF (_255)

C. Tanda-Tanda Waqaf Dalam Mushaf
Beberapa tanda penting:

Tanda Nama Wagaf Hukum/Atu.ran
Berhenti
A Wagaf Lazim Wayjib berhenti
b Waqgaf Mutlag Baik berhenti
Waaaf 15 Boleh berhenti dan
d aqat Jaiz boleh lanjut
) Waqgaf Mujawwaz | Lebih baik lanjut




WRAQAF (_555)

w9 atau (@ Qila al-Waqf Lebih baik berhenti
wlwo atau yo Qila al-Wasl Lebih baik lanjut
caktah Diam sejenak tanpa
g aKta mengambil nafas
3 La Waqfa Fih (Tidak | 421 boleh berhent
Boleh Berhenti)
Waqaf Muragabah Berhenti di salah.satu
(Tanda ganda) dari dua tanda, tidak
dua-duanya




WRAQAF (_255)
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IBTIDA' (< 3::3))

Secara bahasa berarti Memulai.
Secara istilah, ibtida’' adalah memulai kembali bacaan
setelah berhenti.

A. Tujuan Ibtida’
1.Menjaga makna ayat agar tidak terputus secara
keliru.
2.Memulai bacaan pada tempat yang benar secara
makna.




IBTIDA' (< 3::3))

B. Macam-Macam Ibtida’
1. Ibtida’ Sahih (E.&)u.o clawl)
Memulai pada tempat yang benar secara makna dan

struktur kalimat.
e Contoh: Setelah berhenti di akhir ayat, lalu mulai

ayat berikutnya, atau mulai dari awal kalimat
sempurna (jumlah mufidah),

misalnya: du=j jeac dlll &



IBTIDA' (< 3:3))

2. Ibtida’” Qabih (xwd clowl)

1.Memulai pada tempat yang merusak makna, misalnya:

2.Memulai dari kata sifat tanpa musyifat

3.Fi'il tanpa fa'il yang jelas,

4.Memotong frasa sehingga menghasilkan arti buruk atau
salah.

Contoh (salah):

Memulai dari kata L}@ tanpa menyambung konteks

sebelumnya sehingga makna tampak seolah Allah

menyesatkan tanpa penjelasan.




HUBUNGAN ANTARA WAQAF DAN IBTIDA’

Keduanya tidak dapat dipisahkan dalam membaca Al-Qur'an.
Kaedah penting:

"LSAMGLC Qﬁ ;\.l:.:ﬁ‘) ‘LS"’JLSL; Qﬁ uéjj\"

Wagaf dilakukan pada makna yang tepat, dan ibtida’ juga

haru
Tida
Tida

K Semua tem

K Semua tem

nat bo

nat bo

e
e

s pada makna yang tepat.

N berhenti.

N memulai bacaan.

Harus memperhatikan makna agar tidak terjadi salah arti.



HUBUNGAN ANTARA WAQAF DAN IBTIDA’

Contoh 1

Ayat (o.;.>) )9.Q_C CLL” ul
Jika berhenti pada ; )9;:; — benar (makna lengkap).
Jika mulai ibtida’ dari (Qg) — salah (ibtida’ gabih).

Contoh 2

Ayat: (O.G.u.\.QJl il 5o Lag
| Tidak boleh ibtida’ dari (“6““’-" >!I karena termasuk objek tanpa
« ) konteks.
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